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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Determinasi Tanaman   

 

Gambar  8. Determinasi Tanaman 

 

 



 
 
 

46 
  

Lampiran 2  Proses Pembuatan Ekstrak Etanol  Rimpang Lengkuas Merah  

Simplisia : 

 

Pengeringan simplisia 

 
 

Grinder 

 
 

Masersi  

 

Rotary Evaporator 

 

Waterbath 

 

 
 
 

 

 
Ekstrak kental 
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Lampiran 3 Hasil Karakterisasi Simplisia  

Pengujian Hasil Perhitungan 
Susut 

pengeringan 

 

Simplisia = 3,844 

Kadar sari 

larut air 

 

 

 

 

 Bobot simplisia = 5 g  

 Bobot cawan kosong = 101,10g 

 Bobot cawan + ekstrak = 101,33g 

= 
cawan isi−cawan kosong

bobot simplisia (g)
 x 

vol pelarut

vol filtrat
  x100% 

= 
101,33g−101,10g

5g
x 

100mL

20mL
  x100% 

= 
0,23g

5g
x

100mL

20mL
x 100 % 

= 
23g

100g
x100% 

= 23 % 

Kadar sari 

larut etanol 

 

 

 

 

 Bobot simplisia = 5 g  

 Bobot cawan kosong = 82,80g 

 Bobot cawan + ekstrak = 82,98g 

= 
𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 

𝑣𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑣𝑜𝑙 𝑓𝑖𝑙𝑡𝑟𝑎𝑡
  x100% 

= 
82,98−82,80

5𝑔
x 

100𝑚𝐿

20𝑚𝐿
  x100% 

=
0,18𝑔

5𝑔
x

100𝑚𝐿

20𝑚𝐿
x 100 % 

=
18𝑔

100𝑔
x100% 

=18% 
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Lampiran 4. Skrining Fitokimia 

Pengujian Hasil Identifikasi Keterangan 

1. Alkaloid  

Pereaksi Mayer 

 

 

(+) Positif 

Adanya endapan putih 

Pereaksi Bouchardat 

 

(+) Positif 

Adanya endapan coklat 

Pereaksi Dragendorf 

 
 

(+) Positif 

Adanya endapan Jingga 

2. Flavanoid  

 

(+) Positif 

Adanya perubahan 

warna menjadi 

jingga/merah tua 

3. Saponin  

 

 

(+) Positif 

Busa permanen 

4. Tanin  

 

(+) Positif 

Adanya perubahan 

warna hijau kehitaman 

5. Steroid/Terpenoid  

 

(+) Positif 

Terbentuk cincin merah 
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Lampiran 5. Persiapan Uji Aktivitas  
 

 
Pengenceran antibiotik 

 

 
Kultur murni P.acne 

 

 
Peremajaan P.acne 

 

 
Inokulasi P.acne 

 

 
Kultur murni S. Aureus 

 

 
Peremajaan S.aureus 

 

 
Inokulasi S. Aureus 

 

 
Kultur murni S. Epidermidis 

 

 
Peremajaan 

S.Epidermidis 

 

 
InokulasI S.Epidermidis 
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Lampiran 6 Optimasi Antibiotik Dan Optimasi DMSO  

Optimasi Antibiotik Doksisiklin 

 

Propionibacterium acne  

 

 
Staphylococcuss aureus 

 

 
Staphylococcus epidermidis 

Optimasi DMSO 

 

 
Propionibacterium acne 

 

 
Staphylococcus aureus 

 

 
Staphylococcus Epidermidis 
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri  Metode (Kertas Cakram) 

Bakteri Hasil  

 

 

 

 

Propionibacterium acne 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran 8. Hasil Metode Mikrodilusi Bakteri Propionibacterium acne  

Bakteri Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Propionibacterium 

acne 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
Interprestasi 

Keterangan :  

-    =jernih 

+   = keruh/ada endapan  

++ = keruh dan ada endapan 
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Lampiran 9. Hasil Metode Mikrodilusi Bakteri Staphylococcus aureus  

Bakteri Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus 

aureus 

 
 

 

 

 
 

Interprestasi 

Keterangan :  

-    =jernih 

+   = keruh/ada endapan  

++ = keruh dan ada endapan 
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Lampiran 10. Hasil Metode Mikrodilusi Bakteri Staphylocccus epidermidis  

Bakteri Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus 

epidermidis 

 
 

 

 
 

Interprestasi 

Keterangan :  

-    =jernih 

+   = keruh/ada endapan  

++ = keruh dan ada endapan 
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Lampiran 11. Hasil konsentrasi Bunuh Minimun ( KBM ) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bakteri propionibacterium acne  

Pengujian KBM 

Antibiotik Doksisiklin 

Pengujian KBM 

 

 

 

 
Bakteri Staphylococcus aureus 

Pengujian KBM 

Antibiotik Doksisiklin 

Pengujian KBM 

 

 

 

 

Bakteri Staphylococus epidermidis 

Pengujian KBM 

Antibiotik Doksisiklin  

Pengujian KBM 
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Lampiran 11 lanjutan.. 

Perhitungan KHM dan KBM :  

Jumlah koloni bakteri awal dalam 1 welll = 5 X 104 CFU /0,1 mL 

Ekstrak etnol rimpang lengkuas merah  

 

a. 28 koloni bakteri Propionibactrium acne  

%  inhibisi  = 
jumlah koloni bakteri awal−jumlah koloni bakteri akhir 

jumlah koloni awal  
x 100 % 

=
50.000−28

50.000  
x 100 % 

=
49.972

50.000  
x 100 % 

= 99.94% 

b. 13 koloni bakteri Staphylococcus aureus 

%  inhibisi  = 
jumlah koloni bakteri awal−jumlah koloni bakteri akhir 

jumlah koloni awal  
x 100 % 

=
50.000−13

50.000  
x 100 % 

=
49.987

50.000  
x 100 % 

= 99.974% 

 

c. 5 koloni bakteri Staphylococus epidermidis 

%  inhibisi = 
jumlah koloni bakteri awal−jumlah koloni bakteri akhir 

jumlah koloni awal  
x 100 % 

=
50.000−5

50.000  
x 100 % 

=
49.995

50.000  
x 100 % 

=99.99% 
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Lampiran 12. Optimasi KLT  

Toluen : Etil Asetat : Asam Format (2:5:1) 

Sinar UV 254 Sinar UV 366 Penampak 

Bercak 

Sitroborat 

Penampak 

Bercak H2so4 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN NILAI RF 

Diketahui :  

 Panjang plat KLT  =  6 cm  

 Lebar plat KLT      = 1 cm  

 Batas bawah          = 1 cm  

 Batas atas               = 0,5 cm  

 Eluen = toluen : etil asetat : asam format (2:5:1) 

 Rf 1 = Jarak yang di tempuh analit 3,2 

                          Jarak yang ditempuh eluen 4,5 

 Rf 2 = Jarak yang di tempuh analit 3,6 

                         Jarak yang ditempuh eluen 4,5 

Rumus : 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑒𝑙𝑢𝑒𝑛 
  

Rf 1 =  
3,2

4,5
 =0,71 

Rf 2 = : 
3,6

4,5
 = 0, 8 
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Lampiran 13 Ilustrasi Prosedur Metode (Kertas Cakram)  
  

  

Siapkan cawan 

petri yang sudah 

seteril  

Tandai bagian 

bawah cawan petri 

dengan spidol 

permanen 

Masukan media MHA 

(15 mL) dalam cawan 

petri, tunggu hingga 

memadat 

Inokulasikan 0,1 ml 

suspensi bakteri 

mengunakan 

cottonswab Keseluruh 

permukaan media  

Mengukur zona 

hambat yang 

terbentuk  

 

inkubasi di 

temperatur 37°C 

dalam waktu 24 jam 

Cakram kertas ditetesi pada masing-masing 

konsentrasidan antibiotik, kemudian letakan  
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Lampiran 14. Ilustrasi Alur Prosedur Metode Mikrodilusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan :  

  

 Kontrol Negatif  : (Media MHB) 

 Kontrol Pelarut : (Media MHB + DMSO + Bakteri) 

 Kontrol Positif  : (Media MHB + Bakteri ) 

 Kontrol   : (Media MHB + DMSO 2,5% + Bakteri) 

 Kontrol Ekstrak  : (Media MHB + Ekstrak) 

 Kontrol Uji   : (Media MHB + Eksrak + Bakteri  

Kontrol Antibiotik  : (Media MHB + Antibiotik) 

Kontrol   : (Media MHB + Antibiotik + Bakteri) 

 

Antibiotik 

Dosisiklin 

  1       2       3        4        5       6       7       8      9      10      11      12 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

- 

  

(+) 
(-) 

DMSO 

Kontrol 

Ekstrak  

Kontrol 

Antibiotik  
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Lampiran 15 Certifikate Of Analysis Propionibacterium acne 
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Lampiran 16. Certifikate Of Analysis Staphylococcus  aureus  
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Lampiran 17. Certifikate Of Analysis Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran 18. Hasil Turnitin 
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Lampiran 19  Kartu Bimbingan (Pembimbing Utama) 
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Lampiran 20  Kartu Bimbingan (Pembimbing Serta) 
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Lampiran 21  Riwayat Hidup 
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